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Summary

ERLIZA RIZKI SEPHIANI, Integrated Crop Management in Cultivation
Cucumber (Cucumis sativus) (Linnaeus) Againsy Downy Mildew Disease
Development (Supervised by HARMAN HAMIDSON).

Cucumber is one of the vegetable commodities that are widely consumed

by the people of Indonesia. Downy mildew attacks the leaves by having a yellow
irregular pattern, then spreads and causes the leaves to dry brown. Integrated Crop
Management is one of the technologies to maintain land quality and achieve farm
sustainability. This study aims to determine the integrated crop management affects
the incidence and intensity of diseases in cucumber cultivation caused by downy
mildew. This research was conducted in Bakung Village and Tanjung Pering
Village, North Indralaya Subdistrict and Tanjung Sejaro Village, South Indralaya
Subdistrict, Ogan Ilir Regency, South Sumatra using diagonal sampling, and
pathogen identification activities were carried out at the Phytopathology
Laboratory, Plant Protection, Sriwijaya University. The observed variables were
disease incidence, disease intensity and integrated crop management technology.
The rate of plant development in each village increased or decreased in accordance
with the intensity of feather dew disease, with the highest intensity in Bakung
Village with 13.6% and the lowest in Tanjung Sejaro Village with 6.08%, in

accordance with the application of integrated crop technology.
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Ringkasan

ERLIZA RIZKI SEPHIANI, Pengelolaan Tanaman Terpadu pada Budidaya
Mentimun (Cucumis sativus) (Linnaeus) terhadap Perkembangan Penyakit Embun
Bulu (Downy Mildew) (Dibimbing oleh HARMAN HAMIDSON).

Mentimun adalah salah satu komoditas sayuran yang banyak dikonsumsi
oleh masyarakat Indonesia. Downy mildew menyerang di bagian daun dengan
memiliki pola tidak beraturan berwarna kuning, lalu menyebar dan menyebabkan
daun akan berwarna coklat kering. Pengelolaan Tanaman Terpadu adalah salah satu
teknologi untuk mempertahankan kualitas lahan dan mencapai keberlanjutan
usahatani. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan tanaman terpadu
mempengaruhi insidensi dan intensitas penyakit pada budidaya mentimun yang
disebabkan oleh embun bulu (Downy mildew). Penelitian ini dilaksanakan di di
Desa Bakung dan Desa Tanjung Pering, kecamatan Indralaya Utara dan Desa
Tanjung Sejaro, Kecamatan Indralaya Selatan, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera
Selatan dengan menggunakan diagonal sampling, serta Kegiatan identifikasi
patogen dilakukan di Laboratorium Fitopatologi, Proteksi Tanaman, Universitas
Sriwijaya. Peubah yang diamati insidensi penyakit, intensitas penyakit dan
teknologi pengelolaan tanaman terpadu. Laju perkembangan tanaman setiap desa
meningkat atau menurun sesuai dengan intensitas penyakit embun bulu, dengan
intensitas tertinggi di Desa Bakung lahan 2 yaitu 13.6% dan terendah di Desa

Tanjung Sejaro yaitu 6.08%, sesuai dengan penerapan teknologi tanaman terpadu.

Kata kunci = Cucumis sativus, embun bulu, PTT.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mentimun (Cucumis sativus ) adalah salah satu komoditas sayuran yang
paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Mentimun berasal dari
tanaman Cucurbitaceae yang termasuk labu-labuan (Falahudin et al., 2015).
Mentimun bisa menjadi buah dan sayuran. Tanaman ditanam baik di dataran tinggi
maupun datarn rendah (Anggraini et al., 2019). Sumatera Selatan khususnya di
daerah Indralaya, tanaman mentimun menjadi salah satu tanaman yang
dibudidayakan oleh petani. Untuk pertumbuhan tanaman mentimun harus memiliki
suhu udara optimum berkisar 21,1° C —26.7° C dengan curah hujan relatif rendah
dan iklim kering supaya tanaman mentimun tidak terserang oleh penyakit (Gustia,
2016). Tanaman mentimun di Sumatera Selatan mengalami penurunan hasil
produksi dari tahun 2021-2022. Produksi mentimun di Sumatera Selatan tahun 2021
sebanyak 12.488 ton dan tahun 2022 sebanyak 11.833 ton (BPS, 2023).

Penyakit yang cukup sering menyerang mentimun yaitu embun bulu (downy
mildew) (Andrie et al., 2015). Bercak kuning yang merupakan gejala awalnya
semakin lama akan lebar dan daun mengering (Anggraini dan Muslim, 2017).
Downy mildew menyerang di bagian daun yang sudah tua dengan memiliki pola
tidak beraturan berwarna kuning, lalu menyebar dan menyebabkan daun akan
berwarna coklat kering (Huda ef al., 2017). Penyakit ini akan berkembang sangat
agresif pada saat kondisi yang hangat dan lembab (Neufeld dan Ojiambo, 2012).
Penyakit ini menyebabkan kehilangan hasil produksi hasil yang lebih besar pada
suhu rendah dan kelembaban relatif tinggi (Ahmed dan El-Hassawy, 2021). Untuk
mengantisipasi penurunan produksi buah yang disebabkan oleh penyakit downy
mildew, petani banyak menggunakan pestisida kimiawi dan pestisida organik (Arsi
et al., 2022). Salah satu cara untuk mengurangi efek negatif penggunaan pestisida
kimiawi adalah dengan menggunakan konsep Teknologi Pengelolaan Tanaman

Terpadu (PTT). Sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas produk pangan,
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pemerintah telah mendorong inisiatif penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu
(GP-PTT) sejak 2015 (Wihardjaka, 2018).

Pengelolaan tanaman terpadu adalah teknologi dalam pendekatan budidaya
yang menggunakan berbagai teknologi untuk mempertahankan kualitas lahan dan
lingkungan secara bersamaan untuk mencapai keberlanjutan usahatani
(Tresnaningsih et al., 2017). PTT terdiri dari empat komponen yaitu integrasi,
interaksi, dinamis dan partisipatif (Suradal et al., 2017). Teknologi PTT harus bisa
memenuhi beberapa syarat, seperti dapat diterapkan secara teknik, menguntungkan
secara ekonomi, ramah lingkungan dan sesuai dengan standar yang berlaku
(Sulastri ef al., 2022). Untuk memaksimalkan teknologi saat ini dan masa depan,
PTT memerlukan kerja sama berbagai disiplin ilmu (Baehaki S.E. ef al., 2016).
Petani harus terlibat dalam rencana pelaksanaan PTT karena PTT menerapkan
teknologi tertentu di lokasi untuk menyesuaikannya dengan lingkungan fisik, sosial,
budaya dan ekonomi pertanian setempat. Teknologi PTT harus menyesuaikan diri
dengan perubahan agroekosistem untuk beradaptasi dengan masalah perubahan
iklim (Wihardjaka, 2018).

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat insidensi
dan intensitas penyakit terhadap pengelolaan tanaman terpadu pada budidaya
mentimun yang disebabkan oleh embun bulu (downy mildew).

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengelolaan
tanaman terpadu mempengaruhi insidensi dan intensitas penyakit pada budidaya
mentimun yang disebabkan oleh embun bulu (downy mildew).

1.4. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga pengelolaan tanaman terpadu
pada budidaya mentimun mampu mengurangi insidensi dan intensitas penyakit
embun bulu (downy mildew).

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi

dasar dalam menyusun pencegahan dan pengendalian penyakit embun bulu (Downy

mildew).
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